BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang 
Laut merupakan obyek pemanfaatan utama Pariwisata di Indonesia lebih khusus Propinsi Sulawesi Utara. Aktifitas wisata yang dilakukan untuk mengeksplorasi laut khususnya pada ekosistem terumbu karang adalah snorkeling dan diving. Keberlangsungan industri wisata bahari sangat tergantung pada obyek atau sumber daya alam yaitu ekosistem terumbu karang, hamparan lamun, dan mangrove. Ekowisata hadir untuk menyelaraskan keseimbangan antara pemanfaatan ekonomi dan pemeliharaan (konservasi) sumberdaya Kelautan di bidang Pariwisata.
Dengan berkembangnya industri wisata bahari yang ada maka standar keselamatan dalam aktivitas snorkeling maupun diving harus dilaksanakan dengan baik sesuai dengan peraturan atau prosedur yang ada.  Standar keselamatan “recreational diving” yaitu peralatan selam yang tidak rusak dan berfungsi dengan aman, kemudian prosedur yang benar saat melakukan aktifitas penyelaman.  Prosedur dalam kegiatan menyelam sangat penting, karena memang keselamatan merupakan hal utama, dan dijadikan acuan terhadap apa yang dikerjakan oleh pemandu selam (dive guide) dan operator selam (diving centre).
Umumnya operator selam wisata mengeluarkan surat pernyataan melepaskan pertangung-jawaban dan asumsi perjanjian resiko (liability release and assumption of risk agreement) untuk tetap mengingatkan peselam ataupun turis agar tetap menjaga keselamatan dalam melakukan aktifitas penyelaman.  Jumlah pemandu selam harus sebanding dengan jumlah turis yang di bawa, rasio perbandingan antara pemandu selam dengan turis biasanya 1:\3 atau 1:4.  Dengan jumlah turis sebanyak 12 orang misalnya, maka dibutuhkan sebanyak 4 orang pemandu selam. Terkadang hal ini sering diacuhkan, namun ini sebenarnya menjadi hal penting, karena tanggung jawab kerja dan pengawasan terhadap turis menjadi mudah dan akan sangat mengurangi resiko-resiko yang tidak diinginkan.
Dalam teknis penyelaman dengan turis yang berpengalaman, penyelam yang dipimpin oleh seorang dive guide dapat mengarahkan tamu ketempat favorit sesuai keinginannya. Namun ketika sedang mendampingi turis yaitu penyelam pemula yang belum berpengalaman dapat diarahkan ke titik-titik penyelaman yang relatif mudah diselami, tidak berarus, agar terhindar dari resiko yang mengancam keselamatanya. Para peselam dapat diarahkan (briefing) untuk menjaga dan memelihara kelestarian ekosistem laut seperti tidak memegang serta menggangu kehidupan biota laut.
Minanga Divers merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa kepariwisataan bahari di Sulawesi Utara. Lokasinya terletak dekat dengan kota Manado, dengan jarak tempuh ke pusat kota kurang lebih 45 menit.  Minanga Divers bekerja sama dengan Mercure Manado Tateli Beach Resort Minahasa memfasilitasi turis dalam dan luar negeri untuk mengunjungi obyek-obyek wisata bahari yang ada di perairan Teluk Manado dan di Taman Nasional Bunaken.  Kondisi Peralatan dan Prosedur Penyelaman Wisata di Minanga Divers sangat menarik bagi penulis untuk diangkat sebagai tulisan Laporan Akhir.

1.2  Identifikasi Masalah
Selama penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) selama kurang lebih 4 bulan, penulis mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
· Bagaimana perlakuan dalam memandu wisatawan dari berbagai Negara yang berbeda?
· Bagaimana penerapan konsep ekowisata berlaku di Minanga Divers dan aktifitas wisatanya?
· Mengapa persiapan peralatan selalu mengalami keterlambatan?
· Bagaimana kondisi peralatan untuk aktifitas penyelaman wisata di Minanga Divers?
· Bagaimana prosedur penyelaman wisata yang diterapkan oleh Minanga Divers?
· Terdapat perbedaan sertifikasi dari beberapa organisasi selam diantara dive guide (PADI Profesional Association Diving Instructor, SSI Scuba School International, POSSI-CMAS Persatuan Olaraga Selam Seluruh Indonesia), bagaimana penerapan persiapan dan prosedur penyelaman yang mereka lakukan?

1.3  Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penulis membatasi masalah pada kondisi peralatan dan bagaimana prosedur penyelaman wisata yang diterapkan oleh Minanga Divers untuk dijadikan Laporan Akhir.

1.4  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
· Profil dan Struktur Perusahaan Minanga Divers
· Kondisi peralatan selam di Minanga Divers
· Prosedur standar kegiatan penyelaman di Minanga Divers

1.5  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:
· Bagi penulis penelitian ini dapat membawa wawasan tentang dunia pariwisata khususnya di bagian industri diving.
· Bagi Minanga Divers penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan masukan untuk peningkatan kenyamanan tamu di bidang diving. 
· Bagi dunia akademik di Politeknik Negri Manado khususnya jurusan Pariwisata tulisan ini dapat menjadi bahan acuan untuk membuat tulisan-tulisan sejenis, dapat pula menjadi data selanjutnya untuk melakukuan penelitian lebih lanjut.
· Bagi pembaca, tullisan ini dapat di jadikan sebagai tambahan pengetahuan tentang kondisi peralatan dan prosedur penyelaman.
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